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Dalam masyarakat Jawa banyak ditemukan kegiatan ritual (kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan berulang ulang). Gejala tersebut antara lain dapat dilihat pada kelompok Kejawen di Dusun Blanten Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang, terdapat tradisi ”Sarasehan”. Terkait dengan gejala tersebut terdapat masalah yang menarik untuk diteliti yaitu tentang tradisi ”Sarasehan”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Mengapa tradisi “Sarasehan” dilestarikan oleh anggota kelompok Kejawen di Sanggar Pawelingan Dusun Blanten Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang, dan (2) Apa makna yang terkandung pada pelaksanaan tradisi “Sarasehan” pada kelompok Kejawen di Sanggar Pawelingan Dusun Blanten Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui mengapa tradisi “Sarasehan” dilestarikan anggota di Sanggar Pawelingan Dusun Blanten Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang dan (2) Makna yang terkandung dalam tradisi ”Sarasehan” tersebut.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang merupakan metode penelitian dengan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil wawancara dan pengamatan. Sumber data penelitian yaitu kelompok Kejawen, literatur, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alasan mengapa kelompok Kejawen khususnya anggota Sanggar Pawelingan di Dusun Blanten Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat  Kabupaten Semarang, masih menjalankan tradisi ”Sarasehan” karena merupakan suatu keyakinan dan kepercayaan serta kewajiban yang harus dilaksanakan serta apabila tidak melaksanakan kelompok Kejawen ini mengalami suatu beban mental yang akan membuatnya khawatir akan hal-hal yang tidak diinginkan ada pula hanya rutinitas saja. Pelaksaaan tradisi ”Sarasehan” itu sendiri memiliki atau mempunyai nilai-nilai yang pertama, tradisi ”Sarasehan” tersebut sebagai wujud penghormatan terhadap nenek moyang atau leluhur, dan terikat oleh kewajiban-kewajiban tradisi untuk melaksanakan ”Sarasehan” pada malam Jumat dan malam Minggu. Yang kedua adalah untuk meningkatkan solidaritas antar sesama anggota kelompok Kejawen dengan mengadakan ”Sarasehan” anggota bisa bertatap muka, bergotong royong mempersiapkan alat-alat atau sarana (alat)  yang digunakan dalam ”Sarasehan” dan bisa saling bermusyawarah dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anggota kelompok ini.
Saran dari penulis diharapkan bagi pemimpin (Romo) dan pengurus (Kadang) tetap membina pengembangan solidaritas melalui tradisi ”Sarasehan”. Dengan demikian tradisi ini dapat bermakna menjadi sarana bagi terbentuknya kesatuan sosial. Dan bagi Pemerintah yaitu Dinas Pariwisata tanggap dan memperhatikan masyarakat, untuk melakukan pembinaan supaya tradisi-tradisi tetap dilestarikan sebagai kekayaan budaya Indonesia. Sera perlu dilakukan kajian lebih lanjut secara akademik tentang ”Sarasehan” dilihat dari hubungannya dengan terbentuknya kesatuan sosial. 





































































